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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang Masalah 

Penelitian ini fokus pada penggambaran African-American dalam film 

Get Hard. African-American adalah sebutan yang lebih sopan terhadap orang 

kulit hitam daripada negro, atau bisa juga merupakan orang Afrika yang lahir 

di Amerika (dunia baru)  (Lynch, www.britannica.com). 

 

“...The slaveholder labels of black and negro (Spanish for 

black) were offensive, so they chose the 
euphemism coloured when they were freed. Afro-

American was adopted by civil rights activists to underline 

pride in their ancestral homeland, but black— the symbol of 
power and revolution—proved more popular. To reestablish 

“cultural integrity” in the late 1980s, Jesse Jackson 

proposed African American, which—unlike some 
“baseless” colour label—proclaims kinship with a historical 

land base. In the 21st century the terms black and African 
American both were widely used. African American (those 

born in the New World)...” 

 
“...Label yang diberikan pemilik budak ke para budak adalah 

hitam dan negro sangat menyinggung, jadi ketika bebas 

mereka memilih kata yang lebih lembut yaitu berwarna. 
Sebutan Afro-American diambil dari para aktivis hak-hak 

sipil untuk menggarisbawahi kebanggaan pada tanah air 

leluhur, tapi kata hitam-merupakan simbol kekuatan dan 
revolusi-terbukti lebih populer. Untuk membangun 

“integritas budaya” di akhir tahun 1980-an Jesse Jackson 

mengusulkan African-American, yang mana-tidak seperti 

beberapa label yang tidak berdasar -menyatakan hubungan 

kekerabatan dengan sejarah tanah air. Pada abad ke-21 istilah 

hitam dan African-American banyak digunakan. African-
American (yang lahir di dunia baru)...” 

 

 Peneliti memilih film Get Hard karena film ini menggambarkan 

African-American dengan stereotip-stereotip tertentu masih ada hingga 

http://www.britannica.com/biography/Jesse-Jackson
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sekarang. Misalnya seseorang yang berkulit hitam dianggap sebagai seorang 

kriminal, dilihat berdasarkan ras atau kelompoknya. 

Ada beberapa film yang peneliti gunakan sebagai film pembanding 

yaitu The Butler, Focus dan The Wedding Ringer. Berdasarkan pengamatan 

peneliti dalam film-film ini orang African-American digambarkan secara 

negatif seperti pelayan, penjahat, lemah, bodoh dan bahan lelucon bagi orang 

kulit putih. Misalnya dalam film The Butler (2013) : 

 

Gambar I.1: Orang yang berkulit hitam menjadi pelayan orang kulit 

putih 

Sumber : DVD – Film The Butler 

 

Film The Butler menceritakan tentang kehidupan seorang laki-laki 

yang menjadi pelayan di kediaman presiden Amerika Serikat, dan 

menyaksikan perubahan sejarah selama 20 tahun ia bekerja. Dari kecil Cecil 

sudah menjadi budak orang kulit putih dan bekerja di perkebunan kapas 
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bersama orang tuanya, namun ketika beranjak dewasa dia meninggalkan 

perkebunan itu dan mencari pekerjaan sebagai pelayan. Akhirnya dia 

ditawarkan pekerjaan di White House menjadi pelayan dan akhirnya ketika 

dia pensiun, Barack Obama naik menjadi presiden Amerika Serikat pertama 

yang berkulit hitam sehingga merupakan happy ending. dalam scene di atas 

terlihat bahwa orang kulit hitam menjadi pelayan bagi orang kulit putih, dan 

tidak diperbolehkan bertatapan mata dengan orang kulit putih. 

 

 
Gambar I.2: Seorang kulit hitam berprofesi sebagai penipu ulung 

Sumber: DVD – Film Focus 

 

Film Focus menceritakan tentang seorang laki-laki yang berprofesi 

sebagai penipu yang sangat lihai dalam pekerjaannya, dan selalu mendapat 

untung yang sangat besar saat skenario yang dibuatnya berhasil. Scene pada 

gambar I.2 menunjukkan bahwa orang kulit hitam juga mempunyai emosi 
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yang tinggi. Hal itu dapat merujuk pada kekerasan seperti gambar I.2 terlihat 

orang kulit hitam memukul seorang kulit putih karena rasa cemburu. 

 

Gambar I.3: Orang kulit hitam yang dibayar untuk menjadi best man 

di pernikahan 

Sumber: DVD – Film The Wedding Ringer 

 

Film The Wedding Ringer menceritakan tentang seorang pria yang 

membuka jasa pendamping pria dalam pernikahan. Dia membantu para pria 

yang tidak mempunyai teman dan sebagai gantinya dia akan dibayar. Dalam 

film ini orang kulit hitam yang merupakan pemeran utamanya ditampilkan 

sebagai seorang penipu ulung yang sering mengeluarkan kata-kata kotor. 

Scene pada gambar I.3 menunjukan bahwa orang kulit hitam mengeluarkan 

semua kata-kata kotor karena sedang dalam keadaan emosi, dilihat dari raut 

wajahnya yang marah.  
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Dalam ketiga film diatas ceritanya selalu berakhir dengan happy 

ending yang mana orang kulit hitam diselamatkan oleh orang kulit putih, 

namun African-American digambarkan secara negatif seperti miskin, penipu 

dan kurang ajar. Sedangkan dalam film Get Hard memberikan penggambaran 

negatif maupun positif terhadap orang kulit hitam, dan pada akhir film ini 

orang kulit putih diselamatkan oleh orang kulit hitam dan bukan sebaliknya, 

sehingga ada unsur tidak terduga karena film ini tidak seperti tiga film di atas. 

African-American pada kenyataanya bukanlah penduduk asli di 

Amerika Serikat, oleh karena itu walaupun mereka lahir di Amerika namun 

tetap saja dideskripsikan sebagai African-American. Pertama kali orang-

orang Afrika dijadikan budak koloni Inggris adalah pada tahun 1619, kapal 

Belanda berlabuh di Jamestown Virginia dan membawa 20 budak dari Afrika 

yang akan dijadikan pelayan oleh para kolonis yang kaya. Awalnya para 

kolonis mencoba menggunakan native American sebagai pelayan namun 

mereka sering melarikan diri, dan dapat bertahan hidup karena tanah yang 

direbut para kolonis ini merupakan tanah mereka (Rissman, 2015: 6). 

Pertukaran budak dengan barang dimulai pada tahun 1630, jadi kapal 

berangkat dari Eropa menuju Afrika membawa barang-barang yang nantinya 

akan ditukarkan dengan para budak. Kemudian berlayar ke Amerika dimana 

para budak ini dijual untuk uang atau ditukar dengan barang. Perjalanan dari 

Afrika menyebrangi laut Pasifik bisa berbulan-bulan, dan para budak 

menderita karena mereka sering dirantai satu sama lain. Ketika sampai di 

Amerika para budak langsung dijual di pasaran dan tawaran paling tinggi 

berhak mendapatkan budak yang diinginkan. Para budak dipaksa bekerja di 

pertanian milik para kolonis untuk menumbuhkan tanaman, dan para budak 

ini diberi makan hanya sedikit oleh pemilik mereka bahkan ada yang sampai 
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mati kelaparan. Para kolonis percaya bahwa perbudakan adalah hal yang 

benar. Mereka percaya bahwa warna kulit mereka yang putih membuat 

mereka tidak seharusnya bekerja keras di bawah teriknya sinar matahari, 

sebaliknya untuk para budak karena memiliki warna kulit hitam maka mereka 

pantas untuk bekerja di bawah sinar matahari. Ada juga yang membenarkan 

kelakuan mereka dengan mengatakan bahwa para budak ini berasal dari 

negara yang tidak beradab. Para kolonis bergantung pada alasan-alasan ini 

untuk membenarkan perlakuan buruk mereka terhadap para budak (Rissman, 

2015: 15). 

Konstitusi Amerika Serikat tahun 1787 tidak menghapuskan 

perbudakan namun membawa isu penting lainnya tentang perbudakan, 

konstitusi ini menyatakan bahwa pajak negara yang dikenakan kepada orang 

kulit putih dihitung satu per orang sedangkan orang kulit hitam dihitung tiga 

per lima dari satu orang. Artinya African-American tidak dianggap sebagai 

warga negara yang sejajar dalam hukum maupun ekonomi. Ketika Abraham 

Lincoln terpilih menjadi presiden Amerika Serikat, timbullah ketegangan 

antara bagian Utara dan Selatan Amerika tentang ada atau tidaknya budak 

pada wilayah baru sehingga memicu Civil War. Akhirnya pada 1865 

amandemen ke-13 ditambahkan ke konstitusi Amerika Serikat yang 

menghapuskan adanya perbudakan (Rissman, 2015: 40). 

Berpuluh-puluh tahun setelah perbudakan berakhir orang kulit hitam 

terus berjuang melawan rasisme. Pernyataan yang dibuat oleh Carl Linneaus 

dan Georges-Louis de Buffon semakin membeda-bedakan antara orang kulit 

hitam dan kulit putih, walaupun mereka menyadari bahwa variasi warna kulit 

ini bisa saja terjadi akibat perbedaan iklim yang ada (Fredrickson, 2005: 77). 



7 

 

Buffon berpendapat bahwa orang-orang Eropa memiliki keunggulan dalam 

hal intelektual daripada orang-orang Afrika, hanya berdasar pada kemudahan 

yang didapat orang Afrika ketika mencari makan membuat mereka 

besar,montok dan tegap namun sederhana dan bodoh. Dalam buku yang 

ditulis John Burke yang berjudul The Wild Mans’s Pedigree, dikatakan 

bahwa orang-orang kulit putih dari Eropa lebih unggul daripada ras lainnya 

terutama orang-orang kulit hitam (Sukmono & Junaedi, 2014: 80) : 

“...Orang Afrika: Ciri-ciri yang dimiliki adalah kulit hitam, 

lamban, santai, banyak akal, malas, lalai. Memiliki hidung 

pesek, rambut hitam, keriting kulit halus sutra, bibir tebal, 
tubuh gemuk. Diatur oleh kehendaknya sendiri...” 

Pernyataan diatas menunjukan bahwa orang kulit hitam seringkali mendapat 

penggambaran negatif sehingga muncullah diskriminasi. Diskriminasi ini 

terjadi pada kaum minoritas di Amerika yaitu African-American. Dalam 

industri perfilm-an pun orang kulit hitam sangat jarang menjadi pemeran 

utama dan yang tidak signifikan dalam film. Selain itu baru-baru ini pada 

sepetember 2015, New York Times memuat berita tentang kemenangan Viola 

Davis sebagai orang African-American pertama yang mendapatkan 

penghargaan pemeran utama terbaik dan mendapat piala EMMY (Gold, 

www.nytimes.com):  

“...And let me tell you something: The only thing that 

separates women of color from anyone else is opportunity. 
You cannot win an Emmy for roles that are simply not there. 

So here’s to all the writers, the awesome people that are Ben 

Sherwood, Paul Lee, Peter Nowalk, Shonda Rhimes, people 
who have redefined what it means to be beautiful, to be sexy, 

to be a leading woman, to be black...”  

 
"...Dan biarkan aku memberitahumu bahwa: Satu-satunya 
hal yang memisahkan perempuan kulit hitam dari orang lain 

adalah adanya sebuah kesempatan. Kamu tidak dapat 

memenangkan Emmy untuk peran yang tidak dibuat 
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untukmu. Jadi penghargaan ini untuk semua penulis, orang-
orang yang mengagumkan yaitu Ben Sherwood, Paul Lee, 

Peter Nowalk, Shonda Rhimes, orang-orang yang telah 

mendefinisikan kembali apa artinya menjadi cantik, menjadi 
seksi, menjadi wanita terkemuka, menjadi seorang kulit 

hitam... " 

 

Pidato yang diberikan Viola Davis diatas berbicara tentang perbedaan antara 

orang kulit putih dan hitam hanyalah kesempatan yang diberikan. Ia berkata 

bahwa seorang yang berkulit hitam tidak dapat memenangkan suatu 

penghargaan jika peran yang dibuat tidak ada yang ditujukan kepada mereka. 

Oleh karena itu ia berterima kasih kepada semua penulis yang memberikan 

kesempatan pada orang kulit hitam agar mereka juga bangga to be black. 

Berita positif yang ada karena kemenangan Viola Davis tidak 

membuat semua orang kulit hitam bebas dari stereotip negatif yang ada. 

Seorang pembawa acara talkshow, Giuliana Rancic mengeluarkan pernyataan 

yang menyinggung Zendaya yang adalah seorang penyanyi berkulit hitam 

(Olya, www.people.com) : 

“...E! News anchor Giuliana Rancic has apologized for 

offending Zendaya Coleman during a now infamous 

exchange about the former Disney star's dreadlocks during 
an episode of Fashion Police. “Like I feel like she smells 

like patchouli oil. Or weed..." 

 
“...Pembaca berita E Giuliana Rancic telah meminta maaf 

karena menyinggung Zendaya Coleman selama episode 

Fashion Police tentang rambut gimbal mantan bintang 
disney tersebut. “aku merasa baunya seperti minyak 

patchouli atau mariyuana...” 

 

Komentar kejam seperti ini dianggap seperti bahan lelucon dan ditayangkan 

di media untuk disebarluaskan tanpa memperdulikan konsekuensi yang ada. 

Salah satu media massa yang mempunyai pengaruh besar dalam 

mempengaruhi pemikiran seseorang, untuk memberikan gambaran negatif 

http://www.people.com/people/news/category/0,,20551123,00.html
http://www.people.com/people/news/category/0,,personsTax:ZendayaColeman,00.html
http://www.people.com/article/giuliana-rancic-fashion-police-e-controversy
http://www.people.com/article/giuliana-rancic-fashion-police-e-controversy
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terhadap orang kulit hitam adalah film. Seperti yang diberitakan dailymail 

22 Juni 2015 tentang anak perempuan berumur tiga tahun yang memakai 

kostum seorang disney princess yaitu princess elsa di bully, hanya karena dia 

berkulit hitam dan princess dalam film itu berkulit putih  (Carney, 

www.dailymail.co.uk) :  

“...I don’t know why you’re dressed up because Queen Elsa 

isn’t black: Three year old Aboriginal girl left in tears after 

she is racially abused by a grown woman for wearing her 
favourite Frozen costume...”  

 

“...Aku tidak tahu mengapa kamu memakai kostum itu 
karena ratu Elsa tidak berkulit hitam: anak perempuan 

aborigin berumur tiga tahun ini pulang dengan tangisan 

setelah rasnya dilecehkan oleh seorang wanita dewasa hanya 
karena memakai kostum Frozen favoritnya...” 

 

Film-film di Hollywood yang mengeksploitasi orang kulit hitam 

dengan memberi peran yang meremehkan dan tidak signifikan telah ada sejak 

akhir tahun 1960, namun seiring berjalannya waktu Hollywood 

mengembangkan cara yang lebih halus untuk menutupi bagaimana orang 

African-American direndahkan dalam sebuah film (Guerrero, 1993: 70). 

Selain itu orang African-American yang sudah mulai ber-acting tidak diberi 

peran sesuai pengalaman yang dimiliki, karena African-American hanya 

mendapat peran kecil dan seringkali merupakan peran stereotypical. Disini 

yang dimaksud dengan peran stereotypical adalah peran yang dimainkan 

perempuan African-American adalah seorang pelayan perempuan dan 

mammies, mammies adalah babysitter bagi anak-anak orang kulit putih. 

Sedangkan laki-laki African-American mendapat peran sebagai hamba atau 

kepala pelayan (Bailer, 2015: 36). Pada tahun 1939 aktris African-American 

Hattie McDaniel memerankan seorang mammy dalam sebuah film yang 

berjudul Gone with the Wind, dan menjadi orang African-American pertama 
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yang memenangkan Academy Award. Walaupun menang sebagai aktris 

pendukung terbaik namun tetap saja McDaniel mendapatkan perilaku 

diskriminasi ketika menghadiri malam penghargaan, ia tidak diperbolehkan 

duduk bersama pemeran kulit putih yang lain dan harus duduk di meja yang 

berada di belakang ruangan.  

A Raisin in the Sun merupakan salah satu drama yang dipentaskan di 

Broadway New York pada tahun 1959. Drama ini ditulis oleh Lorraine 

Hansberry, karena ia ingin menggambarkan African-American dalam 

kehidupan sehari-hari dengan memberi contoh nyata tentang pengalaman 

keluarganya sendiri. Drama ini merupakan drama pertama yang ditulis oleh 

perempuan African-American yang dipentaskan di Broadway (Bailer, 2015: 

38). Dalam drama ini menceritakan keluarga African-American yang tinggal 

di Chicago, dan sedang berusaha untuk meningkatkan kehidupan mereka 

dengan membeli rumah baru. Namun orang kulit putih tidak ingin 

mempunyai tetangga yang berkulit hitam. Seiring berjalannya waktu peran 

yang didapat orang kulit hitam terus meningkat, tahun 1967 orang Sidney 

Poitier yang merupakan orang African-American mendapat peran sebagai 

seorang dokter.  

The Cosby Show merupakan drama televisi pertama yang fokus pada 

kehidupan keluarga African-American, dan menampilkan peran ayah sebagai 

seorang dokter dan ibu sebagai seorang pengacara (Bailer, 2015: 40). Pada 

tahun 2002, dua orang African-American memenangkan piala Academy 

Award. Denzel Washington mendapat piala untuk pemeran utama terbaik, 

dan Halle berry untuk aktris terbaik. Ini merupakan tahun pertama African-

American mendapat penghargaan untuk pemeran utama. 
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Gambaran-gambaran tentang orang kulit hitam dalam film dapat 

dilihat dalam kehidupan masyarakat, karena pada saat itu film tentang orang 

kulit hitam dianggap harus sesuai keadaan sebenarnya, sehingga muncullah 

penggambaran negatif tentang orang kulit hitam. Stereotip sendiri terjadi 

karena manusia cenderung menilai seseorang berdasarkan etnis atau 

kelompok tertentu, dan menyimpulkan bahwa semua orang dengan etnis 

tersebut memiliki kemampuan yang sama. Seperti yang dikatakan Sukmono 

dan Junaedi (2014:31) bahwa “Stereotype adalah konsepsi yang secara tetap 

melekat pada kelompok tertentu. Ketika stereotyping dilakukan maka 

pertama-tama seseorang diidentifikasi sebagai anggota dari kelompok 

tertentu, kemudian dinilai berdasarkan kelompok tersebut bukan kemampuan 

individu”. Misalnya stereotip tentang orang kulit hitam yang bodoh, karena 

merupakan budak sehingga tidak bisa membaca dan menulis. Namun pada 

kenyataanya tidak semua orang kulit hitam adalah orang yang bodoh bahkan 

banyak yang berprestasi secara akademis, semua itu disimpulkan karena 

manusia menilai seorang individu bukan melalui prestasi masing-masing tapi 

dilihat dari kelompoknya. 

Dari paparan di atas peneliti ingin melihat bagaimana 

penggambaran African-American dalam film Get Hard ini. Sebuah metode 

yang mempelajari tentang tanda dan lambang, penggunaan metode ini ada 

berdasarkan fakta bahwa film adalah suatu bentuk pesan komunikasi. 

Komunikasi sendiri adalah suatu proses simbolik yang adalah penggunaan 

lambang yang diberi makna. Lambang atau simbol adalah suatu yang 

digunakan untuk menunjuk atau mewakili sesuatu lainnya. Semiotika 

menaruh perhatian pada apa saja yang dapat dinyatakan sebagai tanda. 
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Semiotik adalah ilmu yang mempelajari tentang produksi sosial makna dari 

sistem tanda (Griffin, 2012: 332) : 

“…The study of the social production of meaning from sign 

system; 
the analysis of anything that can stand for something else…” 

 

"... Studi tentang produksi sosial makna dari sistem tanda; 
analisis apa pun yang dapat berdiri untuk sesuatu yang lain... 

" 

 

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah semiotik Charles Sanders 

Peirce, yang mengembangkan model segitiga makna yang terdiri dari Objek, 

Representamen, dan Interpretant. Objek adalah sesuatu yang mengacu pada 

tanda, objek biasanya merupakan sebuah benda, tapi bisa juga berupa 

tindakan atau sebuah ide. Representamen adalah tanda itu sendiri dan 

interpretant adalah pengertian sebuah tanda dalam pikiran penerjemahnya.  

Peneliti memilih menggunakan Semiotik Peirce ini karena, peneliti 

ingin mencari tahu bagaimana tanda dan simbol yang ditampilkan dalam film 

ini menghasilkan makna yang baru tentang gambaran African-American 

dalam film Get Hard. 

I.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan ulasan diatas, maka rumusan masalah yang digunakan 

adalah Bagaimana penggambaran African-American dalam film “Get 

Hard”? 

I.3  Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan penelitian 

yang ingin dicapai adalah mengetahui bagaimana penggambaran African-

American pada film Get Hard. 

I.4  Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada penggambaran orang African-American 

sebagai pemeran utama yang menjadi objek penelitian, film Get Hard sebagai 

subjek penelitian dan metode yang digunakan adalah semiotik Peirce 

I.5  Manfaat Penelitian 

I.5.1 Manfaat Teoretis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

atau sumbangan dalam meningkatkan pemahaman tentang 

stereotip African-American dalam film Get Hard. 

2. Menambah referensi sebagai penelitian dalam bidang 

konsentrasi media, dan semiotika film. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan 

masyarakat tentang stereotip ras yang masih ada di kalangan 

masyarakat dan mempertimbangkan konsekuensi yang muncul 

akibat hal itu.
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